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ABSTRAK

Nora Karima Saffana. 2024. Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Dalam Pengembangan Budaya Religius Dan Sikap Sosial Di MTs YMI
Wonopringgo  Pekalongan.  Tesis.  Jurusan/Fakultas:  MPAI/Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: 1. Dr. Slamet Untung, M.Ag., 2. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, Budaya Religius, Sikap Sosial

Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan segala hal yang mengandung
unsur positif yang berguna bagi manusia berupa aturan dan norma yang ada pada
pendidikan Islam. Proses penghayatan atas nilai-nilai pendidikan Islam perlu
untuk ditanamkan agar nilai pendidikan Islam tidak hanya dipahami secara
kognitif saja namun juga bermakna dan bernilai sehingga diamalkan oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Transformasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam mempunyai tiga tujuan nilai yaitu, pertama, menyiapkan generasi muda
untuk memegang peranan tertentu dalam masyarakat di masa mendatang, kedua,
mentransfer pengetahuan sesuai peranan yang diharapkan, dan ketiga, mentransfer
nilai-nilai dan budaya dalam rangka pembentukan karakter guna memelihara
keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai prasyarat bagi kelangsungan hidup
masyarakat dan peradaban.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana
Transformasi Nilai-Nilai pendidikan agama Islam di MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan? (2) Bagaimana transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam pengembangan budaya religius di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan? (3)
Bagaimana transformasi nilai-nilai  Pendidikan Agama Islam dalam
pengembangan sikap sosial di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan?

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan wawancara,
obsevasi, dan dokumentasi. Kemudian analisis data menggunakan kondensasi
data, penyajian dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi nilai-nilai pendidikan
agama Islam dalam pengembangan budaya religius dan sikap social di MTs YMI
Wonopringgo Pekalongan secara umum telah dilakukan secara optimal. Dalam
pelaksanaannya melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, kegiatan belajar
mengajar, ekstrakurikuler dan pembiasaan di sekolah. Nilai-nilai Pendidikan
agama Islam di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan meliputi: nilai tauhid, nilai
syariah dan nilai akhlak, sedangkan budaya religius yang ada budaya 5S, sholat
jama’ah, sholat dhuha, tadarus Al-Qur’an, hafalan surat-surat penting, dan
kegiatan perayaan pada hari besar Islam. Sikap sosial yang ditanamkan di sekolah
antara lain: sikap tolong menolong, jujur, disiplin, sopan, santun, saling
menghormati dan hidup berdampingan.
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ABSTRACT

Nora Karima Saffana 2024. transformation of Islamic Religious Education Values
in The Development of Religious Culture and Social Attitudes at MTs YMI
Wonopringgo Pekalongan. Thesis. Department/Faculty: MPAI/Postgraduate State
Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 1. Dr. Slamet
Untung, M.Ag., 2. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Keywords: Values of Islamic Religious Education, Religious Culture, Social
Attitudes

The values of Islamic education are anything that contains positive
elements that are useful for humans in the form of rules and norms that exist in
Islamic education. The process of appreciating the values of Islamic education
needs to be instilled so that the values of Islamic education are not only
understood cognitively but are also meaningful and valuable so that they are
practiced by students in everyday life. Transforming the values of Islamic
religious education has three value objectives, namely, first, preparing the younger
generation to play a certain role in society in the future, second, transferring
knowledge according to the expected role, and third, transferring values and
culture in the context of character formation. to maintain the integrity and unity of
society as a prerequisite for the survival of society and civilization.

The problem formulation in this research is: (1) How is the transformation
of Islamic religious education values at MTs YMI Wonopringgo Pekalongan? (2)
How is the transformation of Islamic Religious Education values in the
development of religious culture at MTs YMI Wonopringgo Pekalongan? (3) How
is the transformation of Islamic Religious Education values in the development of
social attitudes at MTs YMI Wonopringgo Pekalongan?

This research uses a qualitative approach with field research. Data
collection techniques use interviews, observation and documentation. The data
analysis uses interviews, observation and documentation. Then analyze the data
using data condensation, presentation and conclusions.

The results of the research show that the transformation of Islamic
religious education values in the development of religious culture and social
attitudes at MTs YMI Wonopringgo Pekalongan has generally been carried out
optimally. In its implementation, it goes through several stages, namely planning,
teaching and learning activities, extracurricular activities and habituation at
school. The values of Islamic religious education at MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan include: the value of monotheism, sharia values and moral values,
while the religious culture includes the 5S culture, congregational prayers, dhuha
prayers, tadarus Al-Qur'an, memorizing important letters. and celebration
activities on Islamic holidays. Social attitudes instilled in schools include:
attitudes of mutual help, honesty, discipline, politeness, courtesy, mutual respect
and coexistence.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan segala hal yang mengandung
unsur positif yang berguna bagi manusia berupa aturan dan norma yang ada
pada pendidikan Islam. Karena pendidikan pada hakekatnya adalah salah satu
upaya mewariskan nilai yang nantinya akan membantu memperbaiki kualitas
kehidupan manusia (Fathurrohman, 2016: 4).

Suradi (2018: 30) menjelaskan bahwa untuk menyiapkan diri dari arus
globalisasi, seyogyanya dimulai dari sistem pendidikan di sekolah sedini
mungkin. Proses penghayatan atas nilai-nilai pendidikan Islam perlu untuk
ditanamkan agar nilai pendidikan Islam tidak hanya dipahami secara kognitif
saja namun juga bermakna dan bernilai sehingga diamalkan oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, harapan untuk membentuk
sikap religius siswa dengan pribadi Islami akan dapat tercapai. Generasi yang
dihasilkan juga akan memiliki iman dan tagwa berbarengan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, sangat diperlukan proses
transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam pada pendidikan di sekolah.

Transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam mempunyai tiga tujuan
nilai yaitu, pertama, menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan
tertentu dalam masyarakat di masa mendatang, kedua, mentransfer

pengetahuan sesuai peranan yang diharapkan, dan ketiga, mentransfer nilai-



nilai dan budaya dalam rangka pembentukan karakter guna memelihara
keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai prasyarat bagi kelangsungan hidup
masyarakat dan peradaban (Langgulung, 2001: 27). Poin kedua dan ketiga
yang disebutkan di atas memberikan pengertian bahwa pendidikan bukan
hanya transfer of knowledge, melainkan juga sekaligus sebagai transfer of
value.

Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang ditanamkan ke dalam diri peserta
didik adalah bagian dari mentransformasikan nilai-nilai tersebut agar
mengembangkan budaya religius dan sikap sosial tujuannya adalah agar
mampu menjadikan peserta didik lebih religius dan lebih empati dan berjiwa
sosial tehadap orang-orang yang ada di sekitarnya.

Tugas guru bukan hanya sekedar memberikan ilmu tapi juga memberikan
dan mentransformasikan nilai kepada peserta didik. Salah satu kompenen yang
penting dalam sebuah sistem pendidikan adalah guru atau pendidik, karena
pendidik yang akan mengarahkan, membimbing dan mengantarkan peserta
didiknya pada tujuan pendidikan. Akan tetapi seorang peserta didik pun sama
pentingnya dalam kegiatan belajar mengajar karena guru dan murid dan proses
KBM seperti halnya orang tua dan anak. Maka seorang pendidik berkewajiban
mendidik anak didiknya dan menanamkan nilai-nilai agama kepadanya
melalui proses pendidikan dan pembiasaan di lingkungan sekolah. Nilai-nilai
tersebut diantaranya: nilai iman, nilai akhlak, nilai ibadah, nilai sosial, dan

lainnya (Khoirurrifa’i, 2016: 115).



Berdasarkan beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
sekolah memiliki peranan penting dalam membentuk sikap sosial siswa
sehingga tidak akan terjadi tawuran dan kekerasan antar pelajar. Keinginan
yang kuat bagi setiap pendidik terutama guru pendidikan agama Islam sebagai
pewaris nilai-nilai moral dan ajaran agama Islam untuk secara terus menerus
berupaya mengembangkan sikap sosial kepada siswa. Hal ini sangat erat
kaitannya dengan fungsi sekolah yang tanggung jawab utamanya adalah
membantu siswa mengembangkan kemampuannya, sekaligus mempersiapkan
mereka agar mampu beradaptasi, bersosialisasi bahkan lebih dari itu yaitu
menjadi pelopor perubahan kebudayaan (Tilaar, 2000: 76).

Usaha sekolah dalam megembangkan sikap sosial kepada siswa tentu tidak
dapat berjalan baik apabila tidak diiringi dengan budaya religius yang
mendukung dalam pengembangan sikap sosial tersebut. Budaya religius bukan
hanya sebatas suasana religius (Muhaimin, 2008: 133). Budaya religius
adalah sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi perilaku, tradisi,
kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala
sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik, dan masyarakat sekolah.
Perwujudan budaya tidak hanya muncul begitu saja, tetapi melalui proses
pembudayaan (Sahlan A., 2010: 116). Dengan adanya transformasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan mampu membantu
pengembangan budaya religius dan sikap sosial siswa.

Terkait dengan penjelasan di atas penulis memilih  MTs YMI

Wonopringgo Pekalongan sebagai objek penelitian. Berdasarkan hasil



pengamatan dan wawancara pra penelitian yang penulis lakukan, sekolah ini
memiliki budaya religius dan sikap sosial yang bagus. Ditinjau dari letaknya,
MTs YMI Wonopringgo berada di Jalan Raya Pegadeansedayu, Central
Pegaden Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam sebagai upaya
pengembangan budaya religius dan sikap sosial siswa sebagaimana
disampaikan oleh Bapak M. Umar Mahmudi selaku kepala sekolah di MTs
YMI Wonopringgo Pekalongan, sebagai berikut:

“Pengembangan budaya religius dan sikap sosial di sini melalui
transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. Seperti halnya kegiatan
sholat berjama’ah dan membaca Alqur’an yang dilakukan secara rutin agar
menjadi kebiasaan yang baik bagi siswa. Setiap guru diwajibkan memberikan
motivasi kepada siswa pada saat awal pembelajaran sebelum memulai materi
pembelajaran di kelas. Tidak hanya guru pendidikan agam Islam yang
berperan penting dalam penanaman nilai-nilai agama Islam tetapi semua pihak
yang ada di sekolah mempunyai tanggung jawab yang sama" (M. Umar

Mahmudi, 2023).

Jumlah siswa MTs YMI Wong;fifllg;g Pekalongan tahun 2023/2024
Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki 481
Perempuan 418
Total 899

Sumber data: dokumen sekolah 1



Berdasarkan pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa
pengaplikasian nilai-nilai agama Islam baik budaya religius ataupun sikap
sosial merupakan kebijakan di setiap lembaga sekolah. Pengembangan
budaya religius dan sikap sosial diharapkan dapat memaksimalkan tujuan
pendidikan agama Islam, juga untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat terutama orang tua siswa, bahwa transformasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam bukan hanya tanggung jawab lembaga pendidikan
atau sekolah saja akan tetapi tanggung jawab secara bersama antar warga
sekolah dengan lingkungan masyarakat.

Mengingat nilai-nilai pendidikan agama Islam sangat penting
untuk pengembangan budaya religius dan sikap sosial, maka dari itu
penulis tertarik untuk membahas lebih dalam tentang hal tersebut. Penulis
mengambil tema “Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
dalam Mengambangkan Budaya Religius dan Sikap Sosial di MTs YMI
Wonopringgo Pekalongan™.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari wuraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
permasalahan-permasalahan  terkait dengan transformasi  Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Mengambangkan Budaya Religius dan Sikap
Sosial di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan sebagai berikut:
a. Kurangnya penerapan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam karena itu ada

kesenjangan ilmu yang dimiliki oleh siswa dengan pemahaman agama dan



belum adanya penerapan integrasi keilmuan antara konsep keilmuan sains
dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan agama Islam hanya dianggap sebagai pelangkap tanpa
didukung oleh suasana lingkungan belajar (sekolah atau kelas) yang
kondusif.

Pengembangan budaya religius dan sikap sosial dinilai tepat untuk
mentransformasi nilai-nilai Pendidikan Aagam Islam dalam kehidupan
sehari-hari, bukan hanya di lingkungan sekolah tapi juga di lingkungan

rumah dan masyarakat.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini bertujuan agar masalah yang dibahas lebih jelas

dan mencegah uraian yang menyimpang dari masalah yang akan diteliti serta

tidak menimbulkan salah penafsiran, maka peneliti membatasi penelitain ini

yaitu pada:

a.

Nilai-nilai pendidikan agama Islam di MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan.

Transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan
budaya religius di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan.

Transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan

sikap sosial di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Beberapa latar belakang tersebut menerangkan sebuah arahan penelitian

yang lebih jelas dan terarah yang akan di susun menjadi beberapa rumusan



masalah serta akan dikaji lebih mendalam dengan demikian inilah redaksi

rumusan masalahnya, sebagai berikut:

a. Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan?

b. Bagaimana transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
pengembangan budaya religius di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan?

Cc. Bagaimana transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
pengembangan sikap sosial di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan
dari penelitian ini antara lain:

a. Untuk menganalisis nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MTs YMI
Wonopringgo Pekalongan.

b. Untuk menganalisis transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam mengembangkan budaya religius di MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan.

c. Untuk menganalisis transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam mengembangkan sikap sosial di MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis

Manfaat yang diharapkan secara teoritis adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

Agar bisa memberikan sumbangsih pikiran bagi semua kalangan
terkait transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan budaya religius dan sikap sosial.

Menambah wawasan pengetahuan keilmuan bagi peneliti atau yang
membaca hasil penelitian.

Sebagai gambaran untuk lembaga pendidikan dalam mentransformasi
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam sebagi upaya mengembangkan

budaya religius dan sikap di sekolah.

Kegunaan Praktis

Manfaat yang diharapkan secara praktis adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Memberikan gambaran tentang transformasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam mengembangkan budaya religius dan sikap sosial.
Sebagai saran dan pengetahuan baik untuk guru, pelajar, orang tua, dan
semua orang yang terlibat di dunia pendidikan tentang bagaimana
transformasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
budaya religius dan sikap sosial.

Mentransformasi masyarakat untuk selalu memberikan dukungan akan
transformasi nilai Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan

budaya religius beserta sikap sosial.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI Dan SARAN

7.1 Simpulan
Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang
diperoleh delam rangja pembahasan Tesis yang berjudul “Transformasi

Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan Budaya

Religius dan Sikap Sosial di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan”

merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan

pada BAB 1 selanjutnya merujuk pada temuan dan pembahasan hasil
penelitian, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diterapkan di MTs YMI
Wonopringgo Pekalongan antara lain yaitu: nilai aqidah atau tauhid
(sholat berjama’ah dan tadarus Al-Qur’an), nilai syariah (interaksi
dengan 5S, infaq, pratikum hewan Qurban, perayaan maulid Nabi
Muhammad SAW, muhadhoroh), nilai akhlak merupakan refleksi dari
nilai aqidah dan nilai syariah yaitu hablumminallah  dan
hablumminannas.

2. Transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pengembangan
Budaya religius yang ada dalam lembaga pendidikan bermula dari
penciptaan suasana religius yang disertai penanaman nilia-nilai
keagamaan secara terus menerus melalui kebijakan pimpinan, teladan,
bimbingan dan pembinaan. Budaya religius bisa dikembangkan salah

satunya dengan transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam.
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Budaya religius yang ada di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan
antara lain: budaya sholat berjama’ah, sholat dhuha, tadarus dan
hafalan surat-surat penting, dan muhadhoroh. Kegiatan keberagamaan
yang religius tersebut sudah membudaya di MTs YMI Wonopringgo
Pekalongan, sehingga pembelajaran agama Islam bukan hanya
mengedepankan aspek kognitif saja tapi juga ranah afektif dan
psikomotorik.

3. Transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pengembangan
sikap sosial dapat diciptakan, dibentuk dan disalurkan. Sikap sosial
yang terdapat di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan diantanya:
perilaku 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), sedekah, pratikum
Qurban, sikap jujur dan disiplin. Pengembangan sikap sosial tersebut
tergambar dari perilaku-perilaku warga sekolah MTs YMI
Wonopringgo Pekalongan. Sikap sosial tersebut terbentuk melalui
kegiatan pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di sekolah, melalui
keteladanan, latihan, nasehat, dan bimbingan. Tujuan akhir yang ingin
dicapai oleh sekolah adalah peserta didik bukan hanya pandai dalam
prestasi akademik tapi juga pandai bersikap sosial sebagai bentuk dari
implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam.

7.2 Implikasi

1. Implikasi Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini adalah dapat ditemukannya

tarnsformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pengembangan
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budaya religius dan sikap sosial. Nilai-nilai pendidikan agama Islam
terdapat pada nilai aqidah, nilai syariah dan nilai akhlak. Nilai-nilai
tersebut dikembangkan dalam budaya religius yaitu sholat berjama’ah,
sholat dhuha, tadarus Al-Qur’an, hafalan surat-surat penting, dan
kegiatan keagamaan seperti perayaan hari besar Islam. Sikap sosial
juga sudah diterapkan disini seperti sikap jujur, sopan, dan santun serta
budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun).

Implikasi Secara Praktis

Adanya pengembangan budaya religius dan sikap sosial berarti
merealisasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungannya. Pembiasaan-pembiasaan yang telah
diterapkan oleh lembaga sekolah MTs YMI Wonopringgo Pekalongan
merupakan program yang memang sengaja dibuat agar para peserta
didik memiliki kepekaan sosial, sebagai bekal untuk melangkah ke
jenjang pendidikan berikutnya dengan memilki kemampuan
pemahaman agama tapi juga mampu mengamalkannya di mana pun ia
nantinya berada, berperilaku sesuai dengan tuntunan nilai, norma, etika
dan agama, menjadi pribadi dengan sifat-sifat atau nilai-nilai
pendidikan Islam akan melekat padanya sebagai insan kamil.
Bertindak dan berperilaku sesuai dengan tuntunan nilai-nilai agama,
menjadi pribadi yang memiliki karakter dengan sifat-sifat dan nilai-

nilai pendidikan Islam yang melekat sebagai insan kamil.
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7.3 Saran
Demi perbaikan dan kesempurnaan serta Transformasi Nilai-Nilai

Pendidikan Agama Islam Dalam Pengembangan Budaya Religius Dan

Sikap Sosial di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan ini, maka diberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah hendaknya dapat mempertahankan apa yang telah
dicapai sampai sekarang ini dan dapat lebih mengembangkan terkait
program transformasi nilai-nilai pendidikan agama Islam, budaya
religius, dan sikap sosial, dengan monitoring dan evaluasi yang
berkelanjutan agar menajdi lebih baik lagi ke depannya.

2. Bagi guru, khususnya guru agama hendaknya meningkatkan
keteladanan dan berbagai usaha dalam proses pembelajaran dan
pembinaan terkait program sekolah dalam hal budaya religius dan
sikap sosial.

3. Bapgi peserta didik MTs YMI Wonopringgo Pekalongan hendaknya
memiliki kesadaran dan tanggung jawab dalam mengikuti proses
pembelajaran, pelatihan dan pembinaan kegiatan keagamaan dan
program-program sekolah lainnya. Supaya apa yang mereka telah
pelajari mereka bisa mengambil hikmah dan pelajaran yang baik, bisa
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di manapun mereka
berada nilai-nilai pendidikan agama Islam itu telah melekat dan

membudaya dihati mereka.
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4. Bagi peneliti yang nanti akan melakukan penelitian mendatang
hendaknya melakukan pendlaman tentang transformasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam dalam pengembangan budaya religius dan

sikap sosial di lingkunagn sekolah.
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